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ABSTRAK 

TARI RUNG SARUNG KARYA DEASYLINA DA ARY SEBUAH 
ANLISIS KRITIK HOLISTIK OLEH MIA PUSPITARANI, 2015, Skripsi 
Program Studi S-1 Jurusan Seni Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut 
Seni Indonesia Surakarta. 

Tari Rung Sarung merupakan salah satu karya tari unggulan di 
Sanggar Pradapa Loka Bhakti yang terletak di Desa Pelem, Kecamatan 
Pringkuku, Kabupaten Pacitan, Jawa Timur. Karya tari yang disusun 
tahun 2004 oleh Deasylina Da Ary ingin menunjukkan bahwa kegunaaan 
kain sarung tidak hanya digunakan dalam kehidupan sehari-hari, namun 
juga terdapat nilai-nilai semangat kebersamaan, gotong royong, dan 
interaksi sosial. Bentuk karya tari Rung Sarung adalah koreografi 
kelompok yang ditarikan oleh 20 orang penari perempuan. Karya tari 
yang menggunakan gerak tegas dan kuat, namun beberapa bagian 
menunjukkan gerak yang terkesan lucu terwujud dalam pengekspresian 
mimik wajah.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan  dan mengkaji 
secara analitis kreativitas Deasylina Da Ary dalam karya tari Rung 
Sarung, bentuk  tari Rung Sarung, serta perkembangan, tanggapan, dan 
dampak karya tari Rung  Sarung. Metode penelitian yang digunakan 
dalam karya tari Rung Sarung adalah metode  penelitian  kualitatif 
dengan menggunakan pendekatan analisis kritik holistik. Tahap 
penelitian yang dilakukan adalah pengumpulan data dengan cara 
observasi, wawancara kepada beberapa narasumber, dan studi pustaka. 
Seluruh data telah didapatkan tahap selanjutnya adalah menganalisis  
data tersebut dengan menggunakan pendekatan kritik holistik yang 
mencakup faktor genetik, faktor objektif, dan faktor afektif .  

 Untuk mengupas hal-hal yang berkaitan faktor objektif secara 
koreografis menggunakan pemikiran dari Alma M Hawkins. Untuk 
mengkaji ide-ide kreatif dari koreografer yang erat kaitannya dengan 
kreativitas menggunakan pemikiran dari Rhodes. Faktor afektif berisi 
tanggapan yang disampaikan dari masyarakat maupun seniman tari, serta 
dampak yang ditimbulkan dengan adanya karya tari Rung Sarung. Makna 
tari Rung Sarung berdasarkan pengkajian dari ketiga faktor tersebut yakni 
kematangan wawasan dan pengetahuan serta integritas prosesionalitas 
Deasylina Da Ary sebagai koreografer muda.   

Kata kunci : Deasylina Da Ary, Kreativitas, Kritik holistik, Tari Rung   
            Sarung. 
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